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TINGKAT KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP ADANYA PENGEMBANGAN 
EKOWISATA MANGROVE DI DESA LABUHAN KECAMATAN SEPULUH 

KABUPATEN SAMPANG 
 

Yan Ariyani, Mery Atika, Nia Agustine 
 

Program Studi Psikologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya 

Universitas Trunojoyo Madura 
 

Abstrak 
Desa Labuhan kecamatan Sreseh kabupaten Sampang terletak di ditepi pantai kabupaten 
Sampang dimana di bibir pantai ditumbuhi banyak pohon mangrove. Desa Labuhan  saat ini 
sedang melakukan pembangunan wisata hutan mangrove yang bertujuan unutuk mendongkrak 
ekonomi desa dan masyarakat setempat saat ini pembangunannya masih diberhentikan karena 
beberapa kendala. Upaya dan keinginan pemerintah dalam pengembangan wisata ini juga perlu 
didukung oleh masyarakat. Masyarakat merupakan elemen penting dalam memajukan wisata 
berkelanjutan yang berbasis komunitas, masyarakat sebagai pendukung pariwisata perlu 
disosialisaikan dan dipersiapkan agar sadar terhadap potensi wisata yang ada. Kesadaran 
masyarakat akan pariwisata menjadi aspek yang sangat penting dalam pengembangan wisata di 
suatu daerah. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kebanyakan masyarakat berada 
namun kebanyakan masyarakat berada pada tingkat kesadaran kedua dimana dimana 
seseorang mengerti atau tahu apa yang seharusnya dilakukan, tetapi perlu adanya pembelajaran 
bagaimana untuk melakukannya secara benar. Selain ada beberapa kondisi kesadaran 
masyarakat desa Labuhan yakni masyarakat kurang memahami tentang pariwisata, masyarakat 
ikut bangga dan berpartisipasi dengan adanya pembangunan ekowisata, adapula masyarakat 
yang melakukan penolakan karena masih membawa unsur politik desa dan adapuula 
msayarakat yang belum merasa sadar dan peduli. 
 
Kata Kunci: Kesadaran, Masyarakat, Pengembangan Wisata 
 
PENDAHULUAN 

Pemerintah indonesia saat ini sedang gencar-gencarnya mengembangkan potensi 
wisata yang dimiliki oleh bumi pertiwi ini dengan tujuan unutuk mendongkrak ekonomi negara. 
Industri Pariwisata saat ini telah menjadi alternatif yang dapat diandalkan sebagai salah satu 
upaya untuk menambah devisa negara. Salah satu pengembangan sektor pariwisata yang 
sedang gencar dilakukan di berbagai wilayah Indonesia saat ini adalah pengembangan ekowisata 
hutan mangrove. Ekowisata menawarkan kesatuan nilai berwisata yang terintegrasi antara 
keseimbangan menikmati keindahan alam dan upaya melestarikannya. Salah satu ekowisata 
yang berbasis alam dan lingkungan yang banyak diminati wisatawan lokal dan manca negara 
serta kerap menjadi isu nasional adalah ekowisata hutan mangrove, karena mangrove sendiri 
merupakan ekosistem yang unik dan memiliki keindahan serta tingkat keanekaragaman yang 
tinggi.  Hutan mangrove memiliki kekayaan sumber daya alam berupa formasi vegetasi yang 
unik, satwa serta asosiasi yang ada di dalam ekosistem mangrove memiliki potensi yang dapat 
dijual sebagai obyek wisata, khususnya ekowisata yang menawarkan konsep pendidikan dan 
konservasi. Selain menjadi objek wisata ekowisata mangrove mempunyai banyak manfaat untuk 
ekonomi dan kehidupan sehari-hari. 

Ekowisata merupakan suatu konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 
bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan serta meningkatkan 
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partisipasi masyarakat dalam pengelolaan, sehingga memberikan banyak manfaat bagi 
masyarakat setempat Ekowisata mangrove mempunyai banyak manfaat untuk masyarakat dari 
segi ekonomi yaitu hasil hutan, perikanan, serta wisata alam. Hal ini juga tidak lepas dari konsep 
pengembangan pariwista berkelanjtutan yang menjaga integritas pembangunan alam, ekonomi, 
dan sosial. 

Desa Labuhan kecamatan Sreseh kabupaten Sampang terletak di ditepi pantai 
kabupaten Sampang dimana di bibir pantai ditumbuhi banyak pohon mangrove. Desa Labuhan  
saat ini sedang melakukan pembangunan wisata hutan mangrove yang bertujuan unutuk 
mendongkrak ekonomi desa dan masyarakat setempat saat ini pembangunannya masih 
diberhentikan karena beberapa kendala. Upaya dan keinginan pemerintah dalam 
pengembangan wisata ini juga perlu didukung oleh masyarakat. Masyarakat merupakan elemen 
penting dalam memajukan wisata berkelanjutan yang berbasis komunitas, masyarakat sebagai 
pendukung pariwisata perlu disosialisaikan dan dipersiapkan agar sadar terhadap potensi wisata 
yang ada.  

Kesadaran masyarakat akan pariwisata menjadi aspek yang sangat penting dalam 
pengembangan wisata di suatu daerah. Menurut Robers S. Feldman Kesadaran adalah pokok 
dasar individu memahami lingkungan di sekitar dan dunia pribadinya, dan tidak bisa diamati oleh 
orang luar. Sedangkan menurut Menurut Simonangkir (1987) kesadaran ialah berpikir. Jika kita 
menghendaki suatu perubahan dalam masyarakat, dalam skala yang besar maupun kecil, entah 
dalam lingkungan, keluarga atau dalam pekerjaan maupun masyarakat luas, maka langkah 
pertama ialah merubah cara berpikir. Kesimpulannya ialah bahwa kesadaran itu dalah hasil cara 
berpikir sekelompok masyarakat, masing-masing pikiran terpisah satu sama lainKesadaran 
masyarakat dalam pengembangan wisata ini sangat diperlukan apalagi jika menguusng konsep 
pengembangan wisata dengan partisipasi masyarakat, karena menumbuhkan kesadaran 
masyarakat agar siap berperan sebagai tuan rumah yang baik, memahami dan mampu 
mewujudkan unsur-unsur SAPTA PESONA (Aman, Tertib, Bersih, Sejuk, Indah, Ramah, dan 
Kenangan). 

Pembangunan ekowisata mangrove di desa Labuhan Kecamatn Sreseh Kabupaten 
Sampang saat ini diberhentikan karena beberapa kendala. Saat ini pembangunan ekowisata 
belum terkelola dengan maksimal karena beberapa kendala, salah satunya adalah kesadaran 
masyarakat yang masih kurang terkait potensi pariwisata yang ada di daerahnya. Hal ini dapat 
menimbulkan potensi akses negatif atas keberadaan pariwisata di mata sebagian masyarakat. 
Dalam hal ini perlu adanya peningkatan partisipasi masyarakat atau peran masyarakat dalam 
suatu aktivitas tertentu yang fdapat dilihat dari aspek perencanaan dan pelaksanan 
pembangunan wisata, karena partisipasi dan dukungan segenap komponen masyarakat dalam 
mendorong terwujudnya iklim yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangannya 
kepariwisataan di suatu wilayah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Dengan adanya kesadaran masyarakat tekait adanya pariwisata akan mendukung program dan 
rencana pemerintah setempat untuk merealisasikan pembangunan ekowisata yang ada di desa 
Labuhan Kecamatan Sreseh kabupaten Sampang.  
 
LANDASAN TEORI 
Kesadaran 

Menurut (O.P. Simonangkir: 1987) kesadaran ialah berpikir. Jika kita menghendaki suatu 
perubahan dalam masyarakat, dalam skala yang besar maupun kecil, entah dalam lingkungan, 
keluarga atau dalam pekerjaan maupun masyarakat luas, maka langkah pertama ialah merubah 
cara berpikir. Kesimpulannya ialah bahwa kesadaran itu dalah hasil cara berpikir sekelompok 
masyarakat, masing-masing pikiran terpisah satu sama lain. Menurut (AW. Widjaja: 1984) Sadar 
diartikan merasa, tahu, ingat kepada keadaan yang sebenarnya, atau ingat akan keadaan dirinya. 
Adapun kesadaran diartikan sebagai keadaan tahu, mengerti dan merasa. Misalnya tentang 
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harga diri, kehendak hukum dan lainlainnya. Menurut Robers S. Feldman dalam bukunya 
“pengantar psikologi” kesadaran adalah pokok dasar kita untuk memahami lingkungan disekitar 
kita dan dunia pribadi kita, tidak bisa diamati oleh orang luar. Dalam keadaan di mana kesadaran 
terbangun, kita menyadari semua pemikiran, emosi, dan persepsi-persepsi kita 

 
Masyarakat 

Menurut Mac Iver (dalam Harsodjo, 1972), bahwa di dalam masyarakat terdapat suatu 
sistem cara kerja dan prosedur daripada otoritas dan saling bantu membantu yang meliputi 
kelompokkelompok. Bermasyarakat bagi manusia sangatlah penting; manusia tidak mungkin 
dapat hidup sendiri secara berkelanjutan dan manusia baru dapat disebut sebagai manusia yang 
sempurna apabila ia ternyata dapat hidup bersama manusia lain dalam bermasyarakat Auguste 
Comte dalam (Abdulsyani: 1992) mengatakan bahwa masyarakat merupakan kelompok-
kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang berkembang menurut hukum-
hukumnya tersendiri. Masyarakat dapat membentuk kepribadian yang khas bagi manusia, 
sehingga tanpa adanya kelompok, manusia tidak akan mampu untuk dapat berbuat banyak 
dalam kehidupannya. Menurut Ralph Linton dalam (Abdulsyani, 1992) yang mengemukakan 
bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan 
bekerjasama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir tentang dirinya 
dalam satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu 

 
Tingkat kesadaran masyarakat 

 Berdasarkan paparan menurut ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
masyarakat adalah perasaan tahu dan mengerti atas apa yang dimiliki atau dilakukan oleh 
masyarakat untuk menjadikan kehidupan bermasyarakat yang berjalan sesuai dengan norma-
norma yang ada untuk mendapatkan suatu perbuhan yang baik dalam kehidupan 
bermasyarakat. Menurut Soekanto dalam (Wardhani, 2008) menyatakan bahwa terdapat empat 
indikator kesadaran yang masing-masing merupakan suatu tahapan bagi tahapan berikutnya 
dan menunjukkan pada tingkatan kesadaran tertentu, mulai dari yang terendah dan tertinggi, 
antara lain: pengetahuan, pemahaman, sikap dan pola perilaku (tindakan). Priyoono dalam 
(Wardhani, 2008) juga mengemukakan bahwa indikator kesadaran adalah pengetahuan dan 
pemahaman. dalam bidang psikologi menyebutkan bahwa kesadaran mencakup tiga hal, yaitu: 
persepsi, pikirran, dan perasaan.  

Berdasarkan indikator-indikator tersebut di atas, dapat dikembangkan dengan teori 
Beenyamin Bloom yang membagi perilaku manusia dalam tiga domain, yakni kognitif, afektif 
dan psikomotor. Dalam perkembangannya teori ini dimodifikasi menjadi pengetahuan, sikap, 
dan paktik (tindakan). Tingkat kesadaran menurut Wardhani (2008) 

1. Unconscious incompeence, yaitu tahapan pertama dimana seseorang tidak mengerti apa 
yang harus dilakukannya. 

2. Conscious incompetence, yaitu tahapan kedua dimana seseorang mengerti atau tahu 
apa yang seharusnya dilakukan, tetapi perlu adanya pembelajaran bagaimana untuk 
melakukannya secara benar. 

3. Conscious competence, yaitu tahapan ketiga dimana seseorang dapat melakukannya 
dengan benar dikarenakan telah mengikuti aturan yang telah ditetapkan. 

4. Unconscious competence, yaitu tahapan terakhir dimana seseorang telah mempunyai 
kebiasaan dan mengetahui secara benar apa yang dilakukannya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif. Kirk dan Miller (dalam Moleong, 
2017) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 
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sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya sendiri dan dalam 
peristilahannya. Landasan berpikir yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah pada 
makna-makna yang terdapat dibalik tindakan-tindakan berpola. Poerwandari (2017) 
menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif berguna dalam memahami manusia dalam segala 
kompleksitasnya sebagai manusia subjektif dan peneliti juga dapat mempelajari hal tertentu 
secara lebih mendalam dan rinci tentang yang dirasakan individu mengenai topik yang diangkat. 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Labuhan Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang, dalam 
penelitian ini mewawancarai para pemangku kepentingan dalam pengembangan ekowisata 
yakni kepala desa, pengelola wisata, dan masyarakat sekitar. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model interaktif yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman 
(1992) dalam Sugiyono (2009). Tahapan model tersebut antara lain (1) Reduksi data; (2) 
Penyajian data; (3) penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data menggunakan model 
triangulasi data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan Sumberdaya pariwisata  

Pemerintah desa Labuhan Kecamatan Sreseh menyadari bahwa di desa Labuhan 
memiliki potensi wisata yang bisa untuk dikembangan, mengingat dengan banyaknya tumbuhan 
mangrove yang ada di sekitar bibir pantai desa ini, namun  sangat disayangkan kondisi mangrove 
yang semakin kesini semakin habis dan rusak akibat penebangan, pembuangan sampah yang 
masih ke laut sehingga menyebebkan kerusakan pada mangrove ataupun karena kurangnya 
perawatan dari masyarakat dan pemerintah setempat. Oleh karena pemerintah desa dan 
kecamatan berupaya untuk memanfaatkan mangrove sebagai ekowisata, karena pemerintah 
desa menyadari bahwa alam sangat penting untuk dijaga dan dirawat karena sebagian 
masyaarakat juga sebagian besar hidup dari alam.  

Desa Labuhan saat ini sedang berupaya untuk melestarikan alam khususnya hutan 
Mangrove dengan berupaya membangun ekowisata mangrove yang dinamai Wisata Labuhan 
Manis. Selain untuk mendongkrak perekonomian warga latarbelakang utama pendirian 
ekowisata ini adalah unutk menyelamatkan mangove yang ada di desa Labuhan serta 
mengenalkan desa Labuhan ke penjuru Indonesia maupun Luar negri. Untuk pembangunan 
ekowisata tersebut pemerintah desa Labuhan mendatangkan Konsultan pariwisata dari Malang 
untuk perencanaan dan konsultasi menegani pembangunan ekowisata mangrove, tidak lupa 
juga melibatkan masyarakat dalam proses perencanan pembangunan akan tetapi saat ini 
pembangunan ekowisata tersebut sedang diberhentikan karena beberapa kendala.  
 
Tingkat kesadaran masyarakat 

Kesadaran masyarakat adalah perasaan tahu dan mengerti atas apa yang dimiliki atau 
dilakukan oleh masyarakat untuk menjadikan kehidupan bermasyarakat yang berjalan sesuai 
dengan norma-norma yang ada untuk mendapatkan suatu perbuhan yang baik dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kesadaran masyarakat sangat penting untuk dimunculkan agar keinginan 
pemrintah unutk membangun ekowisata bisa berjalan dengn lancar. Namun sebelum 
pembangunan ini terealisasi tidak lupa pemerintah dan pengelola wisata mengadakan sosialisasi 
dan meminta persetujuan warga yang rumahnya dekat dengan lokasi wisata, tokoh-tokoh 
masyarakat, dan kelompok masyarakat. Proses rapat sosialisasi tersebut dihadiri oleh perangkat 
desa ketua dusun, tokoh masyarakat serta kelompok-kelompok masyarakat. Dalam hasil rapat 
sosialisasi tersebut pemerintah mendapat persetujuan masyarakat untuk membangun 
ekowisata mangrove.  

Respon dari masyarakat desa Labuhan baik terhadap adanya pembangunn ekowisata ini 
mereka merasa bangga karena nantinya di desanya akan ada sebuah wisata dimana desanya 
akan semakin dikenal. Bahkan masyarakat yang disekitar lokasi sudah tidak sabar menantikan 
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ekowisata tersebut jadi dan dibuka. Akan tetapi dari penuturan warga  adapula sebagian 
masyarakat yang kurang setuju dengan adanya pembangunan ini, karena masyarakat yang 
kurang setuju masih membawa unsur politik desa, masyarakat yang kurang setuju merupakan 
pendukung rifal dari kepala desa yang sekarang yang baru menjabat kepala desa kurang lebih 2 
tahun. Alasan mereka menolak adalah karena pembangunan wisata ini mengelurakan daana 
yang begitu besar menurut mereka dana sebesar itu bisa digunkan untuk hal lain yang 
bermanfaat.  

Dalam proses pembangunan Pemerintah desa, pokdarwis dan pengelola juga mengajak 
warga setempat untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan ekowisata ini seperti ikut 
penanaman bibit mangrove, pembersihan sampah-sampah yang ada di lokasi wisata, dan ikut 
bekerja dala pembaungan ekowisata akan tetapi tidak semua warga diajak hanya beberapa 
kelompok saja. Namun tidak semua warga yang diajak ikut andil dalam proses itu karena banyak 
warga memiliki kesibukan sendiri, bahkan dari penuturan ketua pokdarwis, banyak anggota 
pokdarwis masih banyak yang belum ikut andil karena kesibukan masing-masing, mereka kurang 
sadar dan kurang memiliki rasa memiliki sebagai anggota pokdarwis terhadap adanya wisata, 
sebagian anggota ada yang masih berpikiran money oriented dimana jika mereka bekerja apa 
yang akan mereka dapatkan, sehingga ketua pokdarwis berpikiran biakan anggotanya 
menikmati hasilnya saja. Ada juga beberapa warga yang tidak turut andil dalam proses 
perencanaan tersebut karena mereka merasa tidak tahu menahu perihal proses pembangunan 
sehingga mereka merasa acuh terkait adanya pembangunan ekowisata ini. 

Selain itu Kesadaran masyarakat desa Labuhan terkait adanya pembangunan ekowisata 
ini menurut pengelola sebagian masyarakat belum terlalu memahami tentang pariwisata, 
karena masyarakat masih berpikir kalau ada wisata arahnya hal-hal negatif seperti Bali. Namun 
pengelola terus melakukan sosialisasi kepada masyatakat tentang parieisata yang diaksud bukan 
ke arah hal yang buruk. Pengelola juga kesulitan dalam proses konservasi mangrove karena 
masyarakat masih sering membuang sampah ke laut dan mengakibatkan matinya tumbuhan 
mangrove yang baru saja ditanam. Di lokasi tempat wisata juga saat ini warga sudah mulai 
membuang sampah lagi disana karena saat ini pembangunan diberhentikan beberapa bulan, 
masyarakat membutuhkan solusi untuk hal ini, pemerintah sudah embuat tps3r untuk 
mengatasi hal ini akan tetapi warga masih kesulitan untuk menerapkannya, maka pemerintah 
dan pengelola masih perlu melakukan banyak sosialisasi kepada msayarakat agar masyarakat 
sadar untuk tidak membuang sampah sembarangan dan sadar tentang adanya pariwisata. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pembahasan di atas bahwa tingkat kesadaran masyarakat berbeda-
beda dari tingkat 1-4, namun kebanyakan masyarakat berada pada tingkat kedua dimana 
dimana seseorang mengerti atau tahu apa yang seharusnya dilakukan, tetapi perlu adanya 
pembelajaran bagaimana untuk melakukannya secara benar. Selain ada beberapa kondisi 
kesadaran masyarakat desa Labuhan yakni masyarakat kurang memahami tentang pariwisata, 
masyarakat ikut bangga dan berpartisipasi dengan adanya pembangunan ekowisata, adapula 
masyarakat yang melakukan penolakan karena masih membawa unsur politik desa dan 
adapuula msayarakat yang belum merasa sadar dan peduli. Dalam hal ini pemerintah, pengelola 
wisata dan pokdarwis perlu mengadakan banyak sosialisasi dan pemahaman kepada masyarakat 
terkait adanya pembangunan wisata ini, selain itu pemerintah, pengelola, dan pokdarwis juga 
lebih lagi untuk mengajak warga untuk ikut berpartisipasi dalam pengembanganan ekowisata 
mangrove di desa labuhan. 
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Saran  
Penelitian ini menghasilkan beberapa saran, yaitu: 

1. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat diperlukan upaya Pemerintah desa 
Labuhan, pengelola wisata, dan pokdarwis untuk lebih gencar melakukan sosialisasi dan 
pemahaman kepada masyarakat terkait pemahaman tentang pariwisata dan rasa 
memiliki terhadap adanya wisata yang ada di desa  

2. Untuk meningkatkan semangat anggota pokdarwis pemerintah desa, ketua pokdarwis 
dan pengelola wisata perlu memfasilitasi dan memberikan semangat kepada anggota 
pokdarwis agar mereka aktif dalam perencanaan pembangunan wisata  

3. Untuk masalah sampah butuh perhatian ekstra dari pemerintah untuk mengatasi hal ini. 
4. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih menggali lagi terkait kesadaran masyarakat 

terhadap adanya pembangunan wisata di desa 
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Abstrak 

Tujuan dari artikel ini adalah menjelaskan bagaimana kematangan emosi dan intensi pernikahan 
dini di jelaskan sebagai sebuah konsep dan terapan dalam penelitian maupun layanan psikologis 
kepada masyarakat. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah mengumpulkan 
kepustakaan atau hasil bacaan sebagai sumber sekunder yang terdapat dalam artikel jurnal 
ilmiah. Data yang ada dalam setiap artikel kemudian di pilah sesuai dengan relevansinya dan 
dilakukan analisis terhadap konten untuk melihat kesesuaiannya. Hasil telaah literatur ialah, 
pernikahan dini masih banyak ditemui di Madura, dimana masyarakat masih menganggap 
bahwa itu adalah adat istiadat. Masyrakat banyak belum mengerti tentang dampak negatif dari 
pernikahan dini. dalam tugas perkembangannya remaja seharusnya belajar disekolah dan 
berkumpul dengan teman-temannya untuk mendapatkan pengalaman. Emosi pada masa 
remaja tidak stabil dan hal ini tidak baik dalam pernikahan. Hal ini tidak menutup kemungkinan 
remaja memiliki intensi pernikahan dini karena kurang matangnya emosi sehingga beranggapan 
bahwa dengan menikah itu pasti bahagia dan tidak berfikir panjang dengan keberlangsungan 
dalam pernikahan. Sehingga hal ini sangat menarik untuk di bahas dan menarik di jadikan 
penelitian, pernikahan memiliki faktor penyebab dan dampak negatifnya dimana artikel ini 
diharapkan dapat merubah pola pikir masyarakat dan mencegah remaja terjebak dalam 
hubungan pernikahan dini. 
 
PENDAHULUAN  

Pernikahan dini merupakan suatu ikatan yang dilakukan oleh seseorang yang masih 
dalam usia muda atau pubertas (Sarwono, 2007). Dimana pernikahan dilakukan oleh remaja 
yang memiliki umur muda dan belum siap menikah bila di tinjau dari segi umur. Nukman (2009), 
pernikahan dini adalah pernikahan di bawah usia dimana belum adanya kesiapan yang matang 
dalam melaksanakan kehidupan berumah tangga. Pernikahan dini juga memiliki dampak negatif 
seperti, Kurang matangnya pasangan dalam menyesuaikan diri dan mengatasi masalah        dalam 
rumah tangga, problem ekonomi/finansial akibat belum siap dalam menjalankan tanggung  
jawab dalam rumah tangga, masalah kesehatan karena belum optimalnya fungsi sistem 
reproduksi akibat  pernikahan di bawah umur, timbulnya perceraian pada pasangan usia muda 
akibat gagal menyelesaikan        masalah dalam rumah tangga, kurang siap menjalankan peran 
sebagai orang tua, termasuk kemampuan dalam        mengasuh anak, rendahnya tingkat pendidikan 
atau angka putus sekolah akibat pernikahan dini, dan pada sebagian kasus, pasangan menikah 
dini justru menjadi beban keluarga  akibat belum siap menjalankan tanggung jawab secara 
mandiri. Boykin & Stith (dalam Octavia. 2014) mengatakan bahwa pernikahan di usia dini akan 
memunculkan distress dan bisa berakhir pada perpisahan atau perceraian. Dengan hal ini remaja 
yang melakukan pernikahan dini akan lebih besar mengalami stress di karenakan kurang siapnya 
mental, dan perekonomian 

 Pernikahan dini terjadi bukan tanpa adanya alasan, namun ada beberapa faktor yang 
mendukung fenomena ini, Menurut Duvall dan Miller (1985) kemungkinan pernikahan di usia 
remaja terjadi disebabkan kegagalan dalam tugas perkembangan sebelumnya salah satu alasan 
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yaitu, kerugia sosial, adanya ketidak puasan dalam situasi keluarga, ketidakmampuan pribadi, 
terbatasnya minat pendidikan dan adanya keterlibatan seksual. Beberapa hasil penelitian Badan 
Pusat Statistika mengenai Analisis Data Perkawinan Usia Anak di Indonesia (2016) dan dari hasil 
beberapa peneliti terhadap faktor penyebab pernikahan dini yaitu, ekonomi, pendidikan, sosial 
budaya, dan diri sendiri.  

Pernikahan dini memiliki urgensi dalam bidang psikologi karena dapat menimbulkan 
permasalahan psikologis terhadap pelakunya. Pada tugas perkembangannya remaja seharusnya 
masih berada dalam fase belajar ataupun mengemban ilmu di sekolah, pada fase ini remaja 
masuk dalam fase pencarian jati diri, Hal ini juga di katakan oleh Santrock (2012) yang 
mengatakan remaja sesuai dengan tugas perkembangannya remaja seharusnya masih 
melakukan pencarian jati diri dengan cara melakukan eksplorasi, yang dimana remaja 
membutuhkan banyak pengalaman untuk fase berikutnya. Dalam fase ini remaja juga masih 
memiliki emosi yang tidak stabil yang dapat mempengaruhi keputusan remaja dalam berbagai 
hal. Hal ini juga di katakana oleh Lis Binti Muawanah (2016) kematangan emosi remaja yang baik 
dimana remaja mampu mengekspresikan emosinya secara tepat dan wajar dengan 
pengendalian dirinya, pengendalian remaja yang baik akan lebih memahami emosi dirinya untuk 
di arahkan kepada tindakan-tindakakn yang positif. Dengan ketidak stabilan emosi pada remaja 
membuat pernikahan dini menjadi bom waktu untuk pelakunya, karena di dalam pernikahan 
membutuhkan kematangan emosi yang tinggi untuk mendapatkan kebahagiaan dan 
keharmonisan dalam rumah tangga atau perkawinan. Jaisiri M & Joseph, MI (2013) juga 
mengatakan bahwa emosi berperan penting dalam pernikahan dan juga membutuhkan 
kematangan emosi yang memadai untuk memimpin kehidupan pernikahan yang efektif. Dengan 
pemaparan diatas membuat fenomena ini menarik untuk di bahas karna keurgensiannya dan 
dampak yang ditimbulkan dalam pernikahan dini, sehingga penulis tertarik untuk membahas 
fenomena ini.  
 
KAJJAN TEORI  
Pernikahan Dini 

Pernikahan dini merupakan suatu ikatan yang dilakukan oleh seseorang yang masih 
dalam usia muda atau pubertas (Sarwono, 2007). Pernikahan dini atau kawin muda sendiri 
adalah pernikahan yang dilakukan oleh pasangan ataupun salah satu pasangannya masih 
dikategorikan remaja yang berusia dibawah 19 tahun (WHO,2013). Menurut Nukman (2009), 
pernikahan dini adalah pernikahan di bawah usia dimana belum adanya kesiapan yang matang 
dalam melaksanakan kehidupan berumah tangga. 

Pernikahan dini atau kawin muda adalah pernikahan yang dilakukana oleh pasangan 
atau salah satu pasangaannya masih dikategorikan remaja yang berusia dibawah 19 tahun 
(WHO, 2013). Anwar dan Rahmah (2016), menyatakan pernikahan dini di usia remaja belum 
adanya kesiapan untuk melakukan pernikahan karena terjadi di bawah 20 tahun. Selain itu 
Najlah Naqiyah (2009), mengatakan pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh 
pemuda dan pemudi berusia sekitar 13 tahun sampai dengan 16 tahun. Sementara itu menurut 
Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan batas minimal usia 
perkawinan bagi wanita dan pria adalah 19 tahun. 
 
Faktor Penyebab Pernikahan Dini 

Menurut Duvall dan Miller (1985) kemungkinan pernikahan di usia remaja terjadi 
disebabkan kegagalan dalam tugas perkembangan sebelumnya salah satu alasan yaitu, kerugia n 
sosial, adanya ketidak puasan dalam situasi keluarga, ketidakmampuan pribadi, terbatasnya 
minat pendidikan dan adanya keterlibatan seksual. Beberapa hasil penelitian Badan Pusat 
Statistika mengenai Analisis Data Perkawinan Usia Anak di Indonesia (2016) dan dari hasil 
beberapa peneliti terhadap faktor penyebab pernikahan dini yaitu : 


